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ABSTRAK

Cairan ASI yang pertama kali keluar adalah kolostrum. Banyak ibu yang belum memahami
tentang manfaat kolostrum ini. ASI kolostrum merupakan cairan yang pertama kali disekresi
oleh kelenjar payudara. Kolostrum mempunyai kandungan yang tinggi protein, vitamin
yang larut dalam lemak serta mineral — mineral, selain itu kolostrum juga mengandung
zat imunoglobulin yang berfungsi melindungi bayi dari berbagai virus dan bakteri yang
merugikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dukungan keluarga
terhadap ibu nifas dalam pemberian kolostrum pada bayi baru lahir diwilayah kerja puskesmas
tanjungrejo kudus. Penelitian dilaksanakan secara kuantitatif dengan desain deskriptif,
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 responden dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Hasil penelitian diketahui bahwa dukungan informatif baik yaitu
sebanyak 27 responden (45,0%), dukungan emosional baik yaitu sebanyak 38 respoden
(63,3%). Kesimpulan responden mempunyai dukungan emosional, informatif yang baik.

Kata kunci : Dukungan emosional, dukungan informatif, pemberian kolostrum
ABSTACT

First fluid that come out from mother called colostrums, this fluid secreted from mamae
gland that will come out afier delivery. There are more mother doesn t understand function
of collostrum. Colostum content of high protein, vitamin that saluable in fat and mineral.

Another content is immunoglobulin that will protect baby from virus or bactery. The objective
of this research is to describe family support for mother in giving colostrums for baby born
in public health center in tanjungrejo kudus. This research method use diskriptivekuantitatif
with 60 sample with simple random sampling technique. The Result of this research was
reveal that good informative support 27 respondents (45,0%), good emotional support 38
respondents (63,3%), good instrumental support 40 respondents (66,7%) and good assestmen
support 43 respondent (71,7%). The conclution are respondent have good emotional support,

good appreciation support, good instrumental support and good informative support.

Keyword: Family Support, Collostrum, New Born.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada saat bayi masih di dalam kandungan, secara alamiah bayi mendapatkan
imunoglobulin (zat kekebalan tubuh) dari ibunya melalui ari-ari. Saat bayi dilahirkan,
kadar zat kekebalan menurun sedangkan imunitas yang dibentuk badan bayi belum
mencukupi maka terjadi kesenjangan zat kekebalan pada bayi, dan kesenjangan
akan hilang atau berkurang apabila bayi di beri ASI, karena ASI mengandung zat
kekebalan yang akan melindungi bayi dari berbagai penyakit infeksi bakteri, virus,
parasit dan jamur (Roesli, 2011).

Kolustrum adalah Cairan ASI yang pertama kali keluar. Banyak ibu yang belum
memahami tentang manfaat kolostrum ini. ASI kolostrum merupakan cairan yang
pertama kali disekresi oleh kelenjar payudara. Kolostrum mempunyai kandungan
yang tinggi protein, vitamin yang larut dalam lemak serta mineral-mineral, selain
itu kolostrum juga mengandung zat imunoglobulin yang berfungsi melindungi bayi
dari berbagai virus dan bakteri yang merugikan (Roesli, 2011).

Periode pemberian kolostrum yang baik adalah setelah ibu melahirkan sampai
hari ke empat setelah melahirkan. Kolostrum sangat penting bagi pertahanan tubuh
bayi karena kolostrum merupakan imunisasi pertama bagi bayi. Rendahnya tingkat
pengetahuan ibu dalam memberikan kolostrum kepada bayi disebabkan oleh tingkat
pendidikan, sosial budaya dan kurangnya dukungan dari keluarga terutama suami
(Rosita, 2009).

Dukungan keluarga terutama suami terhadap ibu untuk menyusui harus
ditingkatkan. Keluarga dan masyarakat juga harus memberikan arahan dan ruang
bagi ibu menyusui, Minimnya dukungan keluarga dan suami membuat ibu sering
kali tidak semangat memberikan kolostrum kepada bayinya. Tidak sedikit bayi baru
berumur dua bulan sudah diberi makanan pendamping karena ketidaktahuan ibu
terhadap manfaat kolostrum dan ASI (Prasetyono, 2009).

Peran atau tugas keluarga dalam kesehatan sangatlah mempunyai arti
peningkatan peran atau tugas keluarga itu sendiri. Keberhasilan ibu menyusui adalah
juga keberhasilan ayah, kegagalan menyusui juga merupakan kegagalan ayah. Bentuk
dukungan yang dapat diberikan antara lain menemani istri ketika sedang menyusui,
ikut merawat bayi, memberikan kata-kata pujian/pemberi semangat sehingga istri
terus merasa percaya diri, melengkapi pengetahuan seputar pemberian kolostrum dan
kegiatan menyusui, serta bangga dengan istri yang sedang dalam masa pemberian
kolostrum dan ASI kepada anak (Yuliarti, 2010).

Bayi yang tidak diberikan kolostrum mempunyai resiko 5 kali lebih besar
terhadap morbiditas dan mortalitas karena diare dan pneumonia dibanding bayi
yang diberi kolostrum serta cenderung lebih beresiko terkena depresi dan masalah
emosional lainnya. Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yang diberikan kepada bayi baru

lahir dapat menurunkan angka kematian bayi sebesar 22 % dan akan
meningkatkan keberhasilan menyusui secara eksklusif (Depkes RI, 2008).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungrejo Kudus pada Bulan Januari 2011 dengan metode
wawancara, didapatkan 10 ibu nifas hari ke-4 dimana 4 ibu (36,36%) mengatakan
bahwa keluarga sangat mendukung ibu dalam memberikan kolostrum karena
kolostrum mengandung zat kekebalan tubuh untuk melindungi bayi dari penyakit,
dan 7 ibu (63,63%) mengatakan keluarga tidak mendukung ibu dalam pemberian
kolostrum dengan cara tidak memperhatikan, mengingatkan sesering mungkin untuk
menyusui, memfasilitasi kebutuhan ibu dalam menyusui dan cenderung membiarkan.



Keluarga juga mengangap bahwa kolostrum tidak perlu diberikan karena cairannya
kotor dan bisa mengakibatkan anak diare. Melihat fenomena di atas peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Studi Deskriptif Dukungan Keluarga
Terhadap Ibu Nifas Dalam Pemberian Kolostrum Pada Bayi Baru Lahir di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungrejo Kudus”.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran dukungan keluarga terhadap ibu nifas dalam
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjungrejo Kudus.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui dukungan informatif ibu nifas dalam pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungrejo Kudus.
b. Mengetahui dukungan emosional ibu nifas dalam pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungrejo Kudus.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan teknik deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang
dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran suatu keadaan secara
obyektif (Notoatmodjo, 2010).

Penelitian dilakukan dengan pendekatan cross sectional, yaitu mencari gambaran
dukungan keluarga terhadap ibu nifas dalam pemberian kolostrum pada bayi baru
lahir di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungrejo Kudus.

Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas

Tanjungrejo Kudus pada Bulan Januari-Maret 2011 yaitu sebanyak 70 responden.
b. Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang dipilih dengan teknik sampling
tertentu untuk bisa memenuhi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili) sebanyak 60 orang.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability
sampling dengan metode simple random sampling. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan maksud untuk memberikan peluang yang
sama dalam pengambilan sampel, yang bertujuan untuk generalisasi, dengan
berasas probabilitas unit terpilih sama. Simple random sampling, dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat
A . Dukungan Informatif

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Informatif di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjungrejo Kudus Bulan Juli-Agustus 2013 (n=60)

Dukungan Informatif Frekuensi (f) (%)
Kurang 10 16,7
Cukup 23 38,3
Baik 27 45,0

Total 60 100

Dari tabel Diatas dapat diketahui bahwa dukungan informatif kurang
yaitu sebanyak 10 responden (16,7%), dukungan infromatif cukup sebanyak
23 responden (38,3%) dan dukungan informatif baik yaitu sebanyak 27
responden (45,0%).

Dukungan Emosional

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Emosional di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjungrejo Kudus Bulan Juli-Agustus 2013 (n=60)
Dukungan Emosional Frekuensi (f) (%)
Kurang 9 15,0
Cukup 13 21,7
Baik 38 63,3
Total 60 100
Dari tabel diatas diketahui bahwa dukungan emosional kurang yaitu
sebanyak 9 responden (15,0%), dukungan emosional cukup sebanyak
13 responden (21,7%) dan dukungan emosional baik yaitu sebanyak 38
responden (63,3%).

PEMBAHASAN

A.

Dukungan Informatif terhadap Ibu Nifas dalam Pemberian Kolostrum
Pada Bayi Baru Lahir

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mempunyai
dukungan informatif baik yaitu sebanyak 27 responden (45,0%). Keluarga
mendapatkan informasi tentang manfaat pemberian kolostrum dari televisi,
buku ataupun dari internet. Keluarga selalu mengikuti perkembangan tehnologi
terkini sehingga keluarga mendapatkan pengetahuan baru. Setiap keluarga
menerima pengetahuan terbaru tentang manfaat kolostrum, keluarga selalu
memberikan informasi tersebut kepada ibu nifas agar ibu selalu memberikan
kolostrumnya pada bayi baru lahir mengingat manfaat kolostrum sangat
banyak. Menurut Roesli (2011) dukungan informatif yang diberikan keluarga
kepada ibu nifas tentang pemberian kolostrum sangat berpengaruh terhadap
perubahan perilaku ibu dalam memberikan kolostrum pada bayi baru lahir.
Informasi yang diberikan tentang manfaat tentang pemberian kolostrum akan
menumbuhkan kepercayaan diri ibu dalam menyusui bayinya.

Hasil penelitian yang menunjukkan dukungan informatif cukup sebanyak
23 responden (38,3%) dan kurang sebanyak 10 responden (16,7%) ini



disebabkan karena waktu keluarga yang lebih banyak digunakan untuk
bekerja sehingga para keluarga kurang memperhatikan responden dalam
memberikan kolostrum kepada bayinya (Saifudin, 2010).Menurut penelitian lain
yang dilakukan Sunoto (2005) ada beberapa faktor yang berasosiasi positif
dengan peran keluarga mendukung praktik pemberian kolostrum, antara lain
memiliki satu anak, paparan terhadap media massa, komunikasi interpersonal,
pengetahuan tentang hal-hal yang berhubungan dengan pemberian kolostrum
serta tingkat pendapatan dan pendidikan. Dukungan dari pasangan saat
memberikan kolostrum didapat dengan membuat keputusan dan tekad
bersama untuk menyusui sendiri bayi ketika lahir kelak.

Lebih baik lagi jika sebelumnya pasangan calon orangtua ini juga
menghadiri Penelitian yang dilakukan oleh Noor (2010) menunjukkan
bahwa salah satu faktor yang menyebabkan tingginya pelaksanan pemberian
kolostrum di daerah Sinjai Makassar adalah karena dukungan informasi
dari keluarga. Sumber informasi berperan penting bagi seseorang dalam
menentukan sikap atau keputusan bertindak. Sumber informasi mampu
merubah prilaku ibu sesuai dengan informasi yang diperoleh. Sumber informasi
dapat menentukan baik atau buruknya pelaksanaan pemberian kolostrum,
maka peran dari tenaga kesehatan dalam penyampaian informasi yang
benar mengenai kolostrum sangat penting terhadap pembentukan perilaku ibu.

Dukungan Emosional terhadap Ibu Nifas dalam Pemberian Kolostrum
Pada Bayi Baru Lahir

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mempunyai
dukungan emosional baik yaitu sebanyak 38 responden (63,3%), dukungan
emosional cukup sebanyak 13 responden (21,7%) dan dukungan emosional
kurang sebanyak 9 responden (15,0%). Dukungan emosional yang diberikan
oleh keluarga berupa perasaan peduli terhadap kesehatan anggota keluarga yang
lain. Keluarga mempunyai rasa saling memiliki dan empati sehingga emosional
antar anggota keluarga terjalin dengan baik.

Rendahnya dukungan emosional yang diberikan oleh keluarga
biasanya dipengaruhi oleh faktor adat istiadat atau sosial budaya. Mereka menilai
bahwa kepedulian anggota keluarga dan rasa empati bukanlah suatu hal yang
diharuskan dalam budaya mereka karena dalam kehidupan sehari-hari mereka
menganggap hal itu sebagai hal yang sudah biasa (Friedman, 2004).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suherni (2009) menjelaskan
bahwa rendahnya dukungan emosional responden juga nampak dari hasil
wawancara yang menyatakan bahwa kolustrum itu tidak penting dan harus
dibuang karena sudah lama sehingga basi dan dapat menyebabkan mencret jika
diberikan kepada bayi. Kepercayaan ini yang masih menganggap kolostrum
sebagai sesuatu cairan yang tidak baik untuk diberikan kepada bayi, sehingga
ini dapat dengan mudah melemahkan hubungan yang seharusnya terjalin antara
ibu dan bayi. Pemberian kolostrum dalam satu jam pertama kelahiran bayi
dapat memulai ikatan kasih sayang antara ibu dan bayi.

Ibu yang memberikan kolostrum membutuhkan dukungan emosional
dari orang-orang terdekat sehingga ibu lebih mungkin untuk merasa
yakin tentang kemampuan mereka untuk memberikan kolostrum. Keluarga
dengan dukungan emosional cukup belum bisa merubah perilaku ibu untuk
memberikan kolostrum secara maksimal. Dorongan dari anggota keluarga
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lainnya, terutama suami, ibu dan ayah merupakan faktor penting dalam
keberhasilan pemberian kolostrum (Dian, 2007).

Penelitian yang dilakukan Riksani (2012) menjelaskan bahwa
keberhasilan pemberian kolostrum ditentukan oleh peran keluarga, terutama
ayah atau suami. Selama proses ini berlansung, peran ayah sama pentingnya
dengan peran ibu. Peran ayah yang paling utama adalah menciptakan suasana
dan situasi kondusif yang memungkinkan pemberian kolostrum berjalan
dengan lancar. Peran lainnya, selain memenuhi kebutuhan ibu (terutama
kebutuhan gizi yang selama memberikan kolostrum), dapat berperan sebagai
penghubung dalam pemberian kolostrum dengan membawa bayi kepada sang
ibu saat bayi lapar. Hal lain yang bisa dilakukan ayah adalah meringankan
tugas ibu yang lain, seperti mengganti popok atau menyendawakan bayi
serta memberi dukungan kepada ibu saat memberikan kolostrum dengan cara
memijatnya secara lembut. Keluarga dapat menjadi faktor yang sangat
berpengaruh dalam menentukan keyakinan dan nilai kesehatan individu serta
dapat juga menentukantentang program peningkatan kesehatan. Dukungan
emosional yang telah dilakukan keluarga terhadap anggota keluarganya
yang menyusui merupakan bentuk keterlibatan keluarga sebagai salah satu
upaya meningkatkan pemberian kolostrum (Roesli, 2011).
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